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Abstract:
Arabic has several unique features that are different fiom

other languages, one of the uniqueness of Arabic is its
mutaradif pronunciation, namely: several pronunciations that
have the same meaning. It's just that its application in the
Qur'an is still pro and contra between the scholars, some
admit and are found in the Qur'an, but not a few also deny its
existence in the Qur'an, but still admit that it is in language.
Those who deny it believe that every pronunciation must
have a specific meaning not shared by other accents. In
contrast, those who admit it argue, among other things, that
the fact that in Arabic, there are mutaradif pronunciations, of
course, may happen in the Qur'an because the Qur'an is reveal
in Arabic. It is one of the elements of beauty. And miracles
of the language of the Qur'an. Therefore, to bridge the
existence of Al-Taraduf. in the Al-Qur'an, the scholars have
established several rules to guide in understanding and
exploring the implied meaning of the content in the Al-
Qur'an, including the rules they set are the rules of Al-
Taraduf.

Bahasa Arab mempunyai beberapa keunikan yang berbeda
dengan bahasa-bahasa lainnya, salah satu keunikan bahasa
Arab adalah lafal yang mutaradif yaitu: beberapa lafal yang
mempunyai makna yang sama. Al-Qur’an yang berbahasa
Arab tentu tidak terlepas dari keunikan ini, hanya saja
penerapannya dalam Al-Qur’an masih terjadi pro-kontra
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antara para ulama; ada yang mengakui dan terdapat dalam Al-
Qur’an, namun tidak sedikit juga yang mengingkari adanya
dalam Al-Qur’an, tetapi tetap mengakui adanya dalam bahasa.
Bagi yang mengingkarinya, berkeyakinan bahwa setiap lafal
pasti mempunyai makna yang spesifik yang tidak dimiliki
oleh lafal yang lain. Sementara yang mengakuinya
berpendapat antara lain, bahwa keyataan dalam bahasa Arab
ada lafal-lafal yang mutaradif, tentu hal tersebut mungkin
terjadi di dalam Al-Qur’an, karena Al-Qur’an diturunkan
dalam bahasa Arab, dan itu merupakan salah satu unsur
keindahan dan kemukjizatan bahasa Al-Qur’an. Olehnya itu,
untuk menjembatani adanya al-taraduf dalam Al-Qur’an, para
ulama telah menetapkan beberapa kaidah untuk mengarahkan
dalam memahami dan menggali makna yang tersirat dari
kandungan dalam Al-Qur’an, termasuk kaidah yang mereka
tetapkan adalah kaidah al-taraduf.
Kata Kunci. Al-Qur’an, Bahasa, al-Taraduf, Kaidah, afsir.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kaldmullah, mengandung mu’jizat
dari berbagai aspek; termasuk dari aspek bahasa, dalam hal ini
bahasa Arab -karena memang Al-Qur’an diturunkan di tengah-
tengah suatu bangsa yang telah memiliki bahasa yang sangat maju,
baik dari aspek tata bahasa, redaksi atau keindahannya makna
rangkaian kata-katanya-. M. Quraisy Syihab menyebutkan bahwa
bahasa Arab mempunyai keunikan tersendiri, antara lain dengan
kekayaan kosakata dan keberagaman sinonimnya atau yang disebut
dengan a/-taraduf’ Penelitian yang dilakukan oleh De Hammaker,
orientalis = Belanda, tentang manuskrip-manuskrip  Arab,
mengemukakan bahwa kata yang menunjuk kepada unta dan
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keadaannya ditemukan sebanyak 5644 (lima ribu enam ratus empat
puluh empat) kata.!

Namun sinonim kosakata dalam bahasa Arab tidak selalu
mempunyai makna yang persis sama, khususnya dalam Al-Qur’an,
bahkan terjadi perbedaan di kalangan ulama antara yang mengakui
adanya al-taraduf dan tidak mengakuinya. Olehnya itu,
pengungkapan makna-makna dari kata-kata sinonim yang
digunakan dalam Al-Qur’an, pasti akan menemukan esensi dari
makna setiap kata yang membedakannya dengan kata yang lain,
yang akhirnya dapat mengembangkan atau menginterpretasi makna
dari setiap kata, karena dalam bahasa dikenal bahwa lafal terbatas
tapi maknanya tidak terbatas.? Dengan demikian, teks-teks Al-
Qur’an akan selalu sesuai dengan penemuan-penemuan kebenaran
ilmiyah atau perkembangan masyarakat yang tidak betentangan
dengan hukum, nilai dan norma-norma agama yang tetap, sehingga
apa yang selalu disebut bahwa "Ses ey IS mlla oA (Al-
Qur’an sesuai dengan tempat dan perkembangan zaman) benar-
benar terbukti.

Para ulama menaruh perhatian besar terhadap pembahasan
al-taraduf; hususnya dari kalangan ulama wusu/, karena tujuan dan
obyek bahasan mereka adalah meng-istinbat hukum dari teks-teks
Al-Qur’an, demikian juga ulama mantig (logika), yang mencari
hakekat makna dari suatu ungkapan,’ tentu tidak saja dari kalangan
ulama wusu/ dan mantiq, dari kalangan lain, pembahasan masalah
lafal-lafal menjadi perhatian utama mereka, termasuk a/-taraduf.
Olehnya itu, para ulama telah berusaha menjelaskan perbedaan-

! Lhat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, jilid 2 (Cet. I;
Tangerang: Lentera Hati,2011), h. 542.

2 Lihat Muhammad Ibrahim Salim “al-mutaradifi?’ dalam Abu Hilal
al-‘Askariy, al-Furiig al-Lugawiyyah,, tahqiq Muhammad Ibrahim Salim (Kairo:
Dar al-‘Ilm wa al-Thaqafah, 1998), h. 18.

3 “Ali alJarim, “al-Taraduf “ Majallah Majma‘ al-Lugah al-
‘Arabiyyah” juz 1, (Kairo, Rajab 1353 H, Oktober 1935), 303.
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perbedaan makna dari kata-kata yang berbeda namun memiliki
makna yang hampir sama, seperti yang dilakukan oleh Abu Hilal
al-° Askariy yang menulis buku "4 sl 354" demikian juga dalam
kitab-kitab tafsir, penjelasan tentang perbedaan makna dari lafal-
lafal yang dianggap sinonim; termasuk menjadi obyek penafsiran.

Berdasarkan hal tersebut, para ulama berusaha meletakkan
dasar-dasar yang harus diperpegangi bagi siapa saja yang ingin
untuk menafsirkan Al-Qur’an. Tujuannya adalah untuk
memudahkan dan mengarahkan seorang pengkaji Al-Qur’an agar
tidak keliru dalam memahami makna teks-teks Al-Qur’an. Dasar-
dasar tersebut itulah yang disebut dengan “gawa ‘id al-tafSir”™
(kaedah-kaedah tafsir); termasuk pembahasan dalam kaedah-
kaedah ini adalah kata-kata yang sinonim atau “al-taraduf”.

PEMBAHASAN
Pengertian
Secara etimologi al-taraduf adalah masdar dari kata kerja
<33l bersal dari kata <2 yang mendaptkan ketambahan dua huruf
(khumasiy), kata yang terdiri atas huruf-huruf ini menunjukkan
makna dasar mengikuti seseuatu, dan <3 bermakna &\l
(saling mengikuti). * Al-Tahanawiy menyebutkan <3l adalah
Al ks aal S (sesorang mengendarai dibelakang yang lain).’
Adapun makna terminologi, ialah lafal-lafal mufrad yang
menunjukkan kepada sesuatu dengan satu 7 ‘¢/bar,® seperti gl 5 )

4 Lihat Abu al-Husein Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, mu’jam Maqgayis
al-Lugah (Cet. I; Beirut: Dar Thya al-Turas al-‘Arabiy, 2001), h. 427. Lihat juga
Abiu al-Qasim al-Husein ibn Muhammad al-Ragib al-Asfahaniy, a/-Mufiadat fi
Garib al-Qur'dn, tahqiq Muhammad Khalil ‘Aitaniy (Cet.V; Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 2007), h. 199.

5 Lihat al-‘allamah Muhammad Ali al-Tahanawiy, Mausu‘ah Kasysyaf
Istilahat al-Fumin wa al-‘Ulim, volume 1, editori Rafiq, al-‘Ajam, et el., eds.
(Cet.I; Beirut: Maktabah Lubnan, 1996), h. 406.

6 Lihat Fakhr al-Din Muhammad ibn Umar ibn al-Husein al-Raziy, al-
Mahsil fi ‘llm Usul al-Figh, juz 1, tahqiq Taha Jabir Fayyad al-‘Alwaniy
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s 4laiall [afal-lafal tersebut menunjukkan sesuatu yang sama.’Ada
juga yang memberikan difinisi, a/-faraduf ialah lafal yang banyak
namun mempunyai satu makna.® Yang dimaksud dengan satu
makna adalah makna aslinya, bukan makna-makna pelengkap.
Berdasarkan definisi ini, ada yang menolak terjadinya a/-taraduf?

Yang dimaksud dengan satu 7¢ibar dalam definisi pertama,
makna yang dimaksud tidak menunjukkan sesuatu yang berbeda,
seperti s ball 5 —adl | kedua kata tersebut menunjukan sesuatu
yang sama, yaitu pedang, namun dari duva 7%ibar , satu
menunjukkan kepada zat sedangkan yang lain kepada sifat.! Dan
menurut al-Juda‘i, sahnya a/-faraduf bila salah satu lafal bisa
menggantikan posisi lafal yang lain kalau salah satunya
dihilangkan.!!

Pendapat Ulama tentang a/-Taraduf

1. Al-Taraduf dalam bahasa

Persoaalan a/-taraduf menjadi perdebatan di antara ulama,
ada yang mengakui bahwa al-taraduf ada dalam bahasa dan
mungkin terjadi di dalam Al-Qur’an, tetapi ada juga yang
mengingkarinya. Di antara yang mengakuinya dari ahli bahasa;
Sibaweihi, dan dari ahli usul di antaranya; al-Razly, al-Zarkasyly,
termasuk Ibn Taimiyah. Adapun mereka yang menolak adanya a/-
taraduf antara lain: Ibn al-A‘rably, Ibn Faris, Ibn al-Anbarly, al-

(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, t.th.), h. 253. Lihat juga Badr al-Din Muhammad
ibn Bahadir ibn Abdullah al-Zarkasyiy, a/-Bahr al-Muhit fi Usil al-Figh, juz 2,
tahrir al-Syekh Abd al-Qadir Abdullah al-‘Afiy (Cet. II; Ghardaqgah: Dar al-
Safwah, 1992), 105.

7 Lihat Abdullah ibn Yusuf al-Juda‘i, al-Mauqgaddimt al-Asasiyah fi
‘Ulim al-Qur’dn (Cet. I; Beirut: Mua’ssasah al-Rayyan, 2001), h. 404.

8 Khalid ibn Usman al-Sabt, Qawa’id al-Taf3ir, Jama‘an wa Dirasatan
(Cet.I; Madinah al-Munawwarah: Dr Ibn ‘Affan, 1997), h. 459.

° Lihat ibid

10“Abd al-*Al Salim Makram, Jali/ al-Din al-Suyitiy wa Asaruli fi al-
Dirasat al-Lugawiyah (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1989), h. 523.

' Lihat al-Juda‘i, foc. cit.
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Ragib. Ibn al-Anbariy misalnya menyebutkan, bahwa dua lafal
yang digunakan oleh orang Arab untuk satu makna, sebenarnya
setiap lafal tersbut mempunyai makna tersendiri.!?

Al-Raziy meyebutkan ada dua alasan bagi mereka yang
menolak a/-taraduf, yaitu: pertama, tidak memberikan pemahaman
makna yang utuh terhadap suatu lafal, karena adanya kemungkinan
pengetahuan kedua orang vyang berdialog berbeda saat
menyebutkan suatu lafal, sehingga membutuhkan penjelasan.
Kedua, bahwa sesuatu yang dijelaskan (didefinisikan) termasuk
bagian dari lafal disebutkan.!3

Ibn al-Qayyim menyebutkan, isim-isim yang menunjukkan
satu makna ada dua macam; pertama, 7sim yang menunjukkan
kepada zatnya saja, ini adalah tardduf mahd, seperti: gl y ddaisl)
Jdls. Dan kedua, isim yang menunjukkan kepada satu zat tetapi
dengan 7 ‘tibar sifat-sifatnya yang banyak, seperti asma’ al-Rabb
Ta‘ala, nama-nama hari akhirat, nama-nama Al-Qur’an, dan lain-
lain. 14 Kemudian Ibn al-Qayyim juga menjelaskan bahwa yang
mengingkari adanya a/-taraduf, mereka maksudkan adalah tidak
ada dua isim yang diperuntukan untuk satu makna, kecauli ada
spesifikasi makna dari setiap isim tersebut; apakah dari sifat,
nisbah, atau iddfah-nya. Namun hal ini benar, bila peletak bahasa
tersebut hanya satu, tetapi kadang yang membuat bahasa itu dari
dua orang yang berbeda; yang satu memberikan nama untuk

12 Lihat Husein ibn Ali ibn Husein al-Harbiy, Qaw ‘id al-Tarjth ‘inda al-
Moutfassirin, Dirdsah Nazariyah Tatbigiyah, juz 1 (Cet. I; al-Riyad: Dar al-Qalam,
1996), h. 482-483.

13 Lihat al-Raziy, op. cit., h.. 256.

“Lihat Al-Imm Syams al-Din Muhammad ibn AbuBakr ibn Ayyib al-
Dimisyqly al-Hanbally yang lebih dikenal dengan Ibn al-Qayyim al-Jauzly,
Raudat al-Muhibbin wa Nuzhat al-Mushtagin (Cet.I1I; Beirut: Dr al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 2002), h. 39.
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sesuatu, tetapi yang lain juga memberikan nama lain, akhirnya
kedua nama atau isim tersebut menjadi masyhur. '3

Kemudian para ulama yang mengakui adanya al-taraduf
menjelaskan bahwa lafal-lafal a/-fardduf ada yang tidak bisa
menempati tempat lafal yang lain, yaitu dalam lafal-lafal yang
digunakan dalam beribadah, seperti lafal il dalam tasyahuud
diganti dengan lafal alei, dan ada juga yang bisa menempati tempat
yang lain, seperti dalam periwayatan hadis dengan makna.!®

Selanjutnya, al/-taraduf  bisa terjadi karena ada dua
peletaknya, dan ini yang terbanyak, dan bisa juga terjadi dari
seorang saja (peletaknya), hal ini karena memperluas,
memperbanyak, dan meperindah cara untuk mengungkapkan
makna-makna yang diinginkan atau ada kendala dalam
menyebutkan beberapa huruf. !7 seperti untuk kepentingn
keindahan bahasa agar bersajak, contohnya: sale o i Lo 5 <l La 2 Lo
<l (alangkah jauhnya yang telah berlalu, dan yang akan datang
semakin dekat). Seandainya sajak tersebut diungkapkan dengan
lafal muradifnya, maka sajakanya akan hilang, seperti mengganti
lafal < W dengan (2« W dan <) dengan s atau (>, demikian
juga bila dikatakan il & 4sly ML al (belilah gandum dan
nafkahkanlah di jalan kebaikan) lafal ) diganti dengan 4kisll dan
lafal L)) diganti dengan lafal 3l atau lafal murddifnya yang lain,
tentu akan menghilangkan keindahan dari ungkapan tersebut.'®
lafal muradifjuga dapat dipergunakan bila lupa dengan satu lafal

15 Lihat 7bid.

16 Lihat Badr al-Din Muhammad ibn Bahadir al-Syafi‘ly al-Zarkasyly,
al-Mansur fi al-Qawad ‘id, tahqlq Taisir Faiq Ahmad Mahmud, juz 1 (Cet. I;
Cairo: Wizarat al-Augaf wa al-Shu’ln al-Islamiyah, 1982), h. 283-284.

7Lihat al-‘Allamah ‘Al al-Din Abu al-Hasan Ali ibn Sulaiman al-
Mardawly al-Hanbally, a/- Tahbir Syarhal-Tahrir fi Usiil al-Figh, tahgiqg Abd al-
Rahman ibn Abdullah al-Jabrein jilid 1 (Riyad: Maktabah al-Rusyd, t.th.), h.
364.

18 Lihat al-Tahanawly, op. cit., h. 407.
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maka dapat diucapkan dengan lafal lain, atau karena lupa atau
sulit untuk menyebutkan beberapa lafal, seperti Wasil ibn ‘Ata
yang menghindari untuk menyebut huraf “ra”karena beliau pelat
(celat lidah), untuk mengatasinya, beliau menyebut lafal muradif;
seperti saat beliau disuruh untuk menyebutkan kalimat oe Slaay 2"
"éls 4 beliau menyebutnya dengan murddifnya, yaitu: < Gl"
1My x e

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa a/-taraduf
merupakan realitas dalam bahasa, walaupn setiap kata mempunyai
spesifikasi makna dan penggunaannya pun harus disesuaikan
dengan konteks, karena ada lafal digunakan pada satu konteks
namun lafal lain tidak bisa, seperti lafal 1= dan le2 20 walaupun
maknanya sama. Perbedaan para ulama hanya terletak pada
pemberian batasan dari a/-taraduf, yang menolak bahwa a/-taraduf
adalah kesatuan makna yang utuh, dan di antara lafal-lafalnya bisa
saja saling mengganti posisi lafal yang lain, sementara yang
mengakuinya beranggapan bahwa tidak mutlak demikian.

2. Al-taradufdalam Al-Qur’an.

Berangkat dari pebedaan pendapat ulama dalam
menetapkan adanya al-taraduf atau tidak dalam bahasa, maka
dalam Al-Qur’an sesuatu yang sangat wajar bila terjadi juga.
Ulama yang mengingkari adanya a/-taraduf dalam bahasa,
merkalah yang pertama menginkari adanya a/-faraduf dalam Al-
Qur’an.?! Namun, bagi yang menetapkan adanya a/-tardduf dalam
bahasa, diantara mereka ada yang mengakui dan ada juga yang
mengingkari adanya.

Al-Ragib al-Asfahani termasuk wulama klasik yang
mengingkari adanya al-fariduf dalam  Al-Qur’an, beliau
menyebutkan dalam mugaddimah kitabnya, bahwa lafal-lafal

19 Lihat al-Zarkasyly, a/l-Bahr al-Muhit, op. cit., h. 108.
20 Lihat al-Tahanawly, op. cit., h. 408.
2! Lihat Husein ibn Ali ibn Husein al-Harbiy, op. cit., h. 485.
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mutarddifah yang menunjukkan satu makna, sebenarnya setiap
lafal tersebut mempunyai perbedaan makna yang tersembunyi.
Dengan demikian, setiap berita yang dilambangkan dengan satu
lafal dari lafal-lafal yang mutaradif, hanya bisa dilambangkan
dengan lafal tersebut, tidak dapat dilambangkan dengan lafal-lafal
yang lain.?> Hal tersebut lebih ditegaskan lagi oleh Abd Rahman
al-‘Akk dalam kitabnya Usu/ al-tafsir wa Qawa ‘iduh, bahwa tidak
terdapat dalam Al-Qur’an lafal-lafal yang mutaradif atau yang
mutawarid, kecuali setiap lafal-lafal tersebut masing-masing
mempunyai spesifikasi makna, yang hanya dapat diketahui oleh
orang yang ahli terhadap rahasia-rahasia bahasa Arab.3

Semenara yang menetapkan adanya al-faraduf dalam Al-
Qur’an berangkat dari realitas bahasa Arab, dan Al-Qur’an
diturunkan  dalam  bahasa  Arab  serta = menggunakan
keanekaragaman dan keindahan uslib-ushib-nya, dan al-taraduf
salah satu bagiannya.?*

Pada hakekatnya, perbedaan antara yang mengingkari dan
menetapkan adanya al/-tardduf dalam Al-Qur’an, terletak pada
pemberian batasan tentang al/-faraduf, bila al-taraduf dimaknai
sebagai kesatuan makna dari berbagai segi dan sifatnya, ini
mungkin sulit terjadi di dalam Al-Qur’an, Karena Al-Qur’an
menggunakan suatu lafal sesuai dengan konteks yang sangat tepat
dan keindahan serta fasahah-nya. Setiap lafal yang diletakkan pada
konteksnya akan menunjukkan suatu makna yang tidak dapat
ditunjukkan oleh lafal-lafal yang lain.?3

22 Lihat Abu al-Qasim al-Husein ibn Muhammad al-Raghib al-
Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur'an (Cet. V; Beirut: Dr al-Ma‘rifah, 2007),
h. 10-11.

23 Abd Rahman al-‘Akk dalam kitabnya Usi/ al-tafsir wa Qawa ‘iduh
(Cet. III; Beirut: Dr al-Nafa’is, 1994), h. 271.

24 Lihat Husein ibn Ali ibn Husein al-Harbiy, op. cit., h. 486.

25 Lihat 7bid., h. 486-487.
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Dengan demikian, dalam Al-Qur’an banyak kata yang
memiliki makna yang sama, namun seorang mufasir harus jeli
dalam melihatnya, karena kata-kata tersebut seringkali memiliki
makna yang berbeda, dan berusaha menghindari dalam menetapkan
bahwa lafal atau kata tersebut mutaradif . Beberapa kata yang
termasuk dalam hal ini antara lain: a/-khauf dan al-khasyyah yang
berarti takut. Kata a/-khasyah digunakan untuk menunjukkan rasa
takut yang timbul karena agungnya pihak yang ditakuti meskipun
pihak yang mengalami takut itu seorang yang kuat. Sedangkan
kata al-khauf berarti rasa takut yang muncul karena lemahnya
pihak yang merasa takut kendati pihak yang ditakuti itu
merupakan hal yang kecil. al-syuhh dan al bukhl yang berarti kikir.
Al-syuhh memiliki makna yang lebih dalam, yakni kikir yang
disertai dengan ketamakan. Sedangkan a/-bukh/hanya kikir saja.26

Kaidah a/-Taradiif dan Penerapannya

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah disebutkan,
maka ulama telah membuat beberapa kaidah yang berkaitan
dengan a/-tarda duf. Kaidah-kaidah tersebut antara lain:

1. csthal sed ool il aae o o) il Joa el Lege (apabila al-
taraduf memungkinkan untuk tidak dijadikan (bermakna)
al-taraduf, maka itu lebih baik).2” Atau dalam redaksi
Husein al-Harbiy:

Gyl e s e mayl o) e sl LW Jes
(mengarahkan lafal-lafal wahyu kepada makna a/-tabayun

26 Lihat perbedaan selengkapnya beberapa lafal lainnya Badr al-Din
Muhammad ibn Bahadir al-Syafi‘ly al-Zarkasyly, a/-Burhdn fi ‘Ulim al-Qur’an,
tahqiq Muhammad Abu al-Fadl Ibrhim juz 4 (Cairo: Maktabah al-Turs, t.th.), h.
78-85. Lihat juga al-Hafiz Abu al-Fadl Jalal al-Din Abd al-Rahman ibn Abu
Bakr al-Suyutly, al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur'an, tahqgiq Markaz al-Dirdsat al-
Qur’aniyah, juz 1 (al-Madinah al-Munawwarah: Majma’ al-Malik Fahd li Tab‘at
al-Mushaf al-Syarif, 1426 H.), h. 1304-1309.

27 Khalid ibn Usman al-Sabt, Qawa ’id al-Tafsir, Jama‘an wa Dirdsatan
(Cet.I; Madinah al-Munawwarah: Dr Ibn ‘Affan, 1997), h. 460.
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lebih kuat dari pada mengarahkannya kepada makna a/-

taraduf’)?®

Kaedah ini mengarahkan seorang mufassir untuk berusaha
menemukan spesifikasi makna dari setiap lafal. Karena setiap lafal
yang dianggap mutaradit pada hakekatnya mempunyai makna
tersendiri (seperti yang telah disebut sebelumnya). Dengan
demikian, mengarahkan lafal-lafal yang mutara difah kepada makna
yang berbeda (al-tabayun) akan memberikan makna yang baru,
sebaliknya mengarahkan kepada makna al-faraduf tidak
memberikan makna lain kecuali hanya sebagai fa’kid dari lafal
sebelumnya. Membentuk makna yang baru lebih diutamakan dari -
hanya sekedar- men-ta’kid.*

Penerapan Kaidah

beberapa contoh dari penerapan kaidah ini, antara lain:

a. Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah /2:157:
G5l A &l 548355 23D O Gl sl 2ile aul

Terjemahnya:

“Mereka Itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari
Tuhannya, dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk.”30

Dalam kitab tafsirnya, al-Allusiy menyebutkan bahwa kata
33uall menurut mayoritas ahli bahasa makna dasarnya adalah sledll,
dan dari Allah bermakna 4es 3! Namun demikian kata &sha di
ayat ini tidak dimaknai dengan %)l &iska bermakna ampunan,

28 Husein ibn Ali ibn Husein al-Harbiy, op. cit., h. 481

2 Lihat ibid.

30 Departemen Agama RI, Mushat AlI-Qur’am Terjemah, edisi 2002
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h. 25.

31 Lihat Syihab al-Din Mahmud ibn Abdullah al-Huseinly al-Allisly,
Rih al-Ma‘niy fi TafSir al-Qur’an al-‘Azim wa Sab‘ al-Masaniy, juz 2 (Beirut:
Dr Thya’ al-Tura$ al-‘Arably, t.th), h. 23.
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yaitu ampunan Allah bagi hamba-hamba-Nya.3? Quraisy Syihab
memaknai & s5a dengan banyak keberkahan yang sempurna.33
b. Firman Allah dalam Q.S. al-Baqarah /2:171:
ek &G i alg aled ) gl Y Ly e (o) 1288 il e
Osling Y agd
Terjemahnya:
Dan perumpamaan bagi (penyeru) orang yang kafir adalah
seperti (penggembala) yang meneriaki (binatang) yang

tidak mendengar selain panggilan dan teriakan. (Mereka)
tuli, bisu dan buta, Maka mereka tidak mengerti.3*

Kata &3 #led dalam ayat tersebut keduanya bermakna
seruan, namun keduanya mempunyai makna sendiri. sleal untuk
yang dekat sedangkan ¢l untuk yang jauh, itulah sehingga azan
(panggilan) syalat disebut ¢\l karena diperuntukkan yang jauh.?

c. Firman Allah dalam Q.S. Saba’/34: 54:
Ha A8 1) OB G peelitly 0ad WS 050 W 055 350 dins
SR
Terjemahnya:

Dan diberi penghalang antara mereka dengan apa yang
mereka inginkan sebagaimana yang dilakukan terhadap
orang-orang yang sepaham dengan mereka yang terdahulu.
Sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) dalam keraguan
yang mendalam.3®

32Lihat Abl Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabarly, Jami* al-Baydn ‘an
Ta’wil Ay al-Qur’an, tahqiq Mahmud Muhammad Syakir, juz 3 (Cet. II; Cairo:
Maktabah Ibn Taimiyah, t.th.), h. 222.

3 M. Quraish Shihab, A/-Qur’an & Maknanya (Cet.l; Ciputat,
Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2010), h. 24.

3 Departemen Agama, op. cit., h. 27.

35 Abii Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abl Bakr al-Qurtubly, A/-
Jmi‘ Ii Ahkm al-Qur’n, tahqiq Abdullah ibn Abd al-Muhsin al-Turkly, juz 3
(Cet.I; Beirut: Mu’assah al-Rislah, 2006), h. 21.

36 Departemen Agama, op. cit., h. 435.
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Perbedaan makna antara reib dan syakk, bahwa reib adalah
keraguan yang disertai dengan tuduhan. 37 Olehnya itu dalam
terjemahan ayat di atas, kata murib diterjemahkan dengan “yang
mendalam” sebagai sifat atau fa’kid dari kata syakk, terjemahan
seperti ini pula yang digunakan oleh M. Quraish Shihab.3?

d. Firman Allah dalam Q.S. Al ‘Imran/3:146:

Loy ) Jase b addlial W 15l b 53 050, daa HE o (e (IS

Crpall End 5 ) SIKEL) L ) et
Terjemahnya:

Dan betapa banyak Nabi yang berperang didampingi

sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. mereka

tidak (menjadi) lemah karena bencana yang menimpanya

di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula)

menyerah (kepada musuh). Dan Allah menyukai orang-

orang yang sabar.?’

Kata-kata (4l dan <l yang terdapat dalam ayat

tersebut hampir sepadan maknanya, keduanya menunjukkan

makna lemah. Ibn ‘Asyiir menyebutkan sl adalah e 3 8l

Y 3 sl Jle s ¢ Jeall (kurangnya kemampuan untuk bekerja

dan bangkit dalam (melaksanakan) sesuatu , sedangkan el

adalah o 4338l A (lawan dari kuat yang ada di badan (tubuh).40
e. Firman Allah dalam Q.S. al-Ma’idah/5:3:

Terjemahnya: Pada hari ini telah Aku sempurnakan untukmu
agamamu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah
Aku ridai Islam sebagai agamamu...*!

37 Khalid Sabt, op. cit., h. 467.

38Lihat M. Quraish Shihab, A/-Qur’an & Maknanya , op. cit., h. 434.

3 Departemen Agama, op. cit., h. 69.

40Lihat al-Iman al-Syekh Muhammad al-Tahir ibn ‘Asytr, Tafsir al-
Tahtir wa al-Tanwir, Juz 4 (Tunis: al-Dr al-Tunislyah li al-Nasyr, 1984), h. 118-
119.

41 Departemen Agama, op. cit., h. 108.
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Kata JwSY) dan oY) digabungkan dalam ayat di atas, kedua
kata tersebut mempunyai makna kesempurnaan. Namu demikian,
keduanya mempunyai makna masing-masing. Al-‘Askariy meyebut
perbedaan kedua kata tersebut:

O Al gV el el alailly ey Cogeagall alal glaa¥ anl JLs)

Gl sl el Ja Yy cull ol 8 1S 13l y b g sall

22 aclaialy gl Ml
Sedangkan Al-Suyutly menyebut:

43 Joa¥) ol day i) gall s A1) 3y JLSY 5 cJea¥) (s ) 3Y alaiy)
Berdasarkan pendapat-pendapat ini, maka Departemen Agama
menerjemahkan kata ¢:xail5 dengan “dan Aku cukupkan” demikian
juga terjemahan oleh M. Quraisy Syihab, % hal tersebut untuk
membedakan makna kedua kata tersebut, s<i¥! menunjukkan
kepada asal, sedangkan JwSY! kepada bagian-bagiannya setelah
asalnya sempurna.

2. s e Lea S0 mlaiind ¢ aal gl dl) e Legy axall (Ul Calisg 8
al yang berbeda dan diperuntukkan (kadang dua laf 43St
untuk sesuatu, keduanya disebutkan (sebagai isyarat) untuk
menguatkan).

Kaedah ini mengantarkan seseorang memahami penegasan-
penegasan Allah dan sebagai salah satu bentuk gaya bahasa dalam
Al-Qur’an dan dalam perkataan oran-orang Arab.*¢

Penerapan Kaidah

a. Firman Allah dalam Q.S. al-Hijr /15:30: )

4 Lihat Abu Hilal al-‘Askariy, al-Furug al-Lugawiyyah,, tahgiq
Muhammad Ibrahim Salim (Kairo: Dar al-‘Ilm wa al-Saqfah, 1998), h. 263.

4 Al-Suyitiy, op. cit., h. 1308.

4 Lihat M. Quraish Shihab, A/-Qur’an & Maknanya , op. cit., h. 107.

4Khalid Sabt, op. cit., h. 469.

46 Ibid.
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Terjemahnya:
Maka bersujudlah Para Malaikat itu semuanya bersama-
sama.*’

Dalam ayat tersebut, kata'ééj’S digabungkan dengan & skadl,
keduanya bermakna “semua”. Penggabungan ini merupakan ta’kid
(penguatan), karena bisa saja &) 3328 difahami hanya
sebahagian malaikat yang sujud, namun ketika ditambahkan kata
?@Js pemahaman ini akan sirna. Demikian juga dengan adanya
penambahan ¢ saal akan menghilangkan kesan bahwa para
malaikat semuanya bersujud dalam waktu yang berbeda.*®

Berdasarkan penafsiran ini, maka terjemahan kata Osaadl
dengan “bersama-sama” bukanlah terjemah /afiliyah melainkan
terjemahan makna yang difahami dari teks ayat.

b. Firman Allah dalam Q.S. fatir /35:27:

Juiall Gpas Ll AL 2528 43 1 5308 2 (Ll G 0531 A 3 53 40
35l Gl 52 5 W5l Al 545 iy 34

Terjemahnya:
Tidakkah engkau melihat bahwa Allah menurunkan air dari
langit lalu dengan air itu Kami hasilkan buah-buahan yang
beraneka macam jenisnya. dan di antara gunung-gunung itu
ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam
warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.*’

Dalam ayat di atas, kata 35 Sl 3¢, diterjemahkan dengan
“hitam pekat” atau dalam tejemah M. Quraisy Syihab dengan
“pekat hitam”. 50 Kata <w))¢ menunjukkan makna lebih dari
sekedar makna “sangat hitam”, maka seyogyanya <w!)¢ yang

4 Departemen Agama, op. cit., h. 267.

4 Lihat al-Imm Muhy al-Sunnah Abi Muhammad al-Husein ibn
Mas‘ud al-Bagawly, 7Tafsi al-Bagawiy “Ma‘lim al-Tanzil” tahgiq Muhammad
Abdullah al-Nemr, dkk. jilid 4 (Riyd: Dr Tibah, 1411), h. 380.

4 Departemen Agama, op. cit., h. 438.

30 M. Qurish Shihab, op. cit., h. 437.
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harus didahulukan dari kata s~ namun dalam ayat ini &3¢ yang
didahulukan untuk lebih men-ta’kid,>! olehya itu M. Quraisy
Syihab menerjemahkan sesuai dengan urutan yang ada dalam ayat.
c. Firman Allah dalam Q.S. al-Nisa /4:30:
e 1l IS GIS5 150 4t o Ll U538 OIS 0o (a
Terjemahnya:

Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar
hukum dan zalim, akan Kami masukkan dia ke dalam
neraka. yang demikian mudah bagi Allah.>?

Kata Wikj Ul5 sepintas tidak dapat dibedakan subtansi
maknanya, karena bila melihat terjemah tersebut dan konteks ayat,
keduanya memiliki makna yanhg sama, al-Allusiy menjelaskan
bahwa Ul3= adalah berbuat zalim terhadap orang lain, sedangkan
Gl menjurumuskan dirinya kepada siksaan Allah.3* Sedangkan al-
Bagawiy menyebutkan bahwa U 5% melamapaui batas sedangkan
ik meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya.>*

Dalam terjemah Departemen Agama disebutkan Uls&
“melanggar hukum” dan ik dengan zalim. Sementara M.Quraisy
Syihab Ul3x diterjemahkan dengan “melakukan agresi” dan Lalls
dengan “aniaya”.>

Dengan penjelasan tentang kaidah ini dan contoh-contoh
penerapannya, Khalid Sabt menyimpulkan ada tiga hal dalam lafal-
lafal yang mutaradifah, yaitu: al-taukid (penguatan), ada
ketambahan makna yang tidak dimiliki oleh lafal yang lain, dan

I al-Allamah Jarullah Abi  al-Qasim Mahmud ibn Umar al-
Zamakhsyariy, al-Kasysyaf ‘an Haqd ’ig Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyiin al-
Agawil fi Wujih al-Ta’wil, tahqiq ‘Adil Ahmad Abd al-Maujid dan Ali
Muhammad Ma‘awwad, juz 5(Cet, I; al-Riyad:Maktabah al-‘Abikan, 1998),
h.153

32 Departemen Agama, op. cit., h. 84.

33 Lihat al-Allasiy, op. cit., h.

34 Lihat al-Bagawly, op. cit., h.

35 M. Qurish Shihab, op. cit., h. 83.
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ada makna yang dihasilkan bila dua lafal yang mutaradit
digabungkan, tetapi keduanya mempunyai makna masing-masing
bila berdiri sendiri.>¢
3. (makna >"lLeaaa) )yl die aa o0 Y ) il g sanae (e dralad) Sixall
yang dihasilkan dari penggabungan dua lafal yang
mutaradif, tidak akan ada bila masing-masing berdiri
sendiri)
Kaidah ini menghilangkan asumsi adanya pengulangan bila
di- ‘ataf"kan salah satu lafal kepada lafal lainnya, karena
mendatangkan lafal yang lain akan menambah makna, apabila
penambahan huruf berarti penambahan makna, maka demikian pula
penambahan lafal.>®
Penerapan Kaidah
a. Firman Allah dalam Q.S. al-Muddassir /74:28:
KBV A8 Y
Terjemahnya:
Ia (Saqar itu) tidak meninggalkan dan tidak membiarkan.>®

Kedua kata kerja pada ayat di atas, mempunyai makna yang
sama, dengan digabungkannya kedua kata tersebut merupakan pen-
ta’kid-an, namun ada juga yang berpendapat, kedua kata tersebut
mempunyai perbedaan makna, antara lain bahwa 25 ¥ bermakna
tidak membiarkan sedikit pun dari badan-badan mereka yang
diazab kecuali harus diazab, sedangkan L ¥ bermakna bahwa api
neraka tidak akan membiarkan kekuatan dan kedahsyatannya
sedikitpun kecuali digunakan untuk mengazab mereka.%®

b. Firman Allah dalam Q.S. al-Fatir /35:35

o sl gt Bl ¥ 5 it g Uik Y alimd (e Aalal i GlAT g2

36 Khalid Sabt, op, cit., h. 470.

57 Ibid.

58 Ibid.

% Departemen Agama, op. cit., h. 577.

0 Lihat Lihat al-Imm Muhammad al-Raziy Fakhr al-Din ibn al-
‘Allamah Diy’a al-Din, Tafsir al-Fakhr al-Raziy al-Musytahir bi Tafsir al-Kabir
auw Mafdtth al-Gaib , juz 30 (Cet. [; Beirut: Dr al-Fikr, 1981), h. 202.
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Terjemahnya:

yang dengan karunia-Nya menempatkan kami dalam tempat

yang kekal (surga); di dalamnya kami tidak merasa lelah

dan tiada pula merasa lesu".%!

Kata Ciai dan kata & s»! mempunyai makna yang hampir
sama, namun ketika makna ini disandingkan maknanyapun
berbeda. Ibn ‘Asyir menjelaskan, bahwa <vai bermakna lelah
karena sangat panas atau dingin, sedangkan &4l lelah karena
bekerja keras atau lari.®?

Dari ketiga kaidah dan contoh-contoh penerapannya,
nampak bahwa ketiga kaidah tersebut saling berhubungan antara
satu dengan yang lain, bahkan sangat sulit untuk membedakan
antara satu kaidah dengan kaidah lainnya. Olehnya itu, sechubungan
dengan al-tardduf, al-Zarkasyi dan al-Suyutly hanya menggunakan
kaidah:

0340 Cuunl 5 ) yill Lo play Lalal) 8

Berdasarkan hal tersebut, maka pertentangan antara ulama
tentang adanya a/-faraduf dalam Al-Qur’an tidak dapat dihindari,
maka jalan yang paling tepat adalah kembali kepada kaidah yang
lebih umum dipakai, yaitu kaidah pertama, dan kaidah ini sama
dengan apa yang dimaksud oleh al-Zarkasyi dan al-Suyutly.
Wallahu A‘lam.

KESIMPULAN

Dalam menafsirkan dan memahami Al-Qur’an harus ada
aturan-aturan atau kaidah yang mengarahkan seseorang agar tidak
salah atau keliru dalam menafsirkan dan memahami ayat-ayat Al-
Qur’an, termasuk kaidah yang harus diterapkan adalah kaidah A/-
Taraduf

¢! Departemen Agama, op. cit., h. 439.

62 Lihat Ibn ‘Asyir, op. cit., juz 22, h. 317.

63 Lihat al-Zarkasyi, al-Burhn, op. cit., h. 78., dan al-Suyftiy, op. cit., h.
1304.
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Al-Taraduf dalam bahasa Indonesia sama dengan
“sinonim” yaitu ada beberapa lafal yang mempunyai makna yang
satu, atau lafal-lafal yang diperuntukkan kepada seseuatu yang
sama.

Dalam Al-Qur’an, a/-faraduf menjadi perdebatan di antara
ulama; ada yang mengakui dan ada pula yang mengingkarinya.
Perbedaan mereka terletak dalam memberikan batasan kepada
makna a/-Tarmaduf. Bagi yang mengingkarinya, berkeyakinan
bahwa setiap lafal pasti mempunyai makna yang spesifik yang
tidak dimiliki oleh lafal yang lain. Sementara yang mengakuinya
berpendapat antara lain, bahwa keyataan dalam bahasa Arab ada
lafal-lafal yang mutaradif, tentu hal tersebut mungkin terjadi di
dalam Al-Qur’an, karena Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab,
dan itu merupakan salah satu unsur keindahan dan kemukjizatan
bahasa Al-Qur’an.

Kaidah-kaidah a/-taradutf berfungsi untuk mengarahkan
dalam memahami dan menggali makna yang tersirat dari
kandungan Al-Qur’an.

IMPLIKASI

Membahas lafal-lafal a/-fardduf akan membuka wawasan,
bahwa bahasa Al-Qur’an sangat dalam maknanya, semakin
difahami, akan terasa dangkalnya ilmu yang dimiliki. Pembahasan
al-Taraduf sebagai bagian yang sangat sedikit dalam bahasa Arab,
namun mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam memahami
isi kandungan Al-Qur’an. Banyak perbedaan penafsiran terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an salah satu faktornya adalah perbedaan dalam
memahami lafal-lafal yang mutaradif:

DAFTARA PUSTAKA

Akk Abd Rahman al-. Usul al-tafsir wa Qawa ‘iduh. Cet. III;
Beirut: Dar al-Nafa’is, 1994.



198 |Rausyan Fikr, vol. 17 No. 2 Desember 2021: 179 - 201.

Allusly, Syihab al-Din Mahmud ibn Abdullah al-Huseinly al-. Riih
al-Ma‘aniy fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa Sab“ al-
Masaniy, juz 2. Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arably,
t.th.

Asfahaniy, Abu al-Qasim al-Husein ibn Muhammad al-Ragib al-.
Al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, tahqiq Muhammad
Khalil ‘Aitaniy. Cet.V; Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 2007.

Askariy,Abu Hilal al-. A/-Furuq al-Lugawiyyah,, tahqiq
Muhammad Ibrahim Salim. Kairo: Dar al-‘llm wa al-
Sagafah, 1998.

Asylr, al-Iman al-Syekh Muhammad al-Tahir ibn. 7afSir al-Tahrir
wa al-Tanwir, Juz 4. Tunis: al-Dar al-Tunisiyah li al-
Nasyr, 1984.

Bagawly, al-Imam Muhy al-Sunnah Abui Muhammad al-Husein
ibn Mas‘ud al-. TafSi al-Bagawiy “Ma‘alim al-Tanzl"
tahgiq Muhammad Abdullah al-Nemr, dkk. jilid 4.
Riyad: Dar Tibah, 1411.

Departemen Agama RI, Musyaf’ Al-Qur’am Terjemah, edisi 2002.
Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006.

Harbiy, Husein ibn Ali ibn Husein al-. Qawa ‘id al-Tarjih ‘inda al-
Mutfassirin, Dirdsah Nazariyah Tatbiqgiyah, juz 1. Cet. I;
al-Riyad: Dar al-Qalam, 1996.

Ibn Faris, Abu al-Husein Ahmad ibn Zakariya. Mu jam Maqgayis al-
Lugah. Cet. I; Beirut: Dar Thya al-Turas al-‘Arabiy,
2001.

Jarim, Ali al-. “al-Taraduf “ Majallah Majma‘ al-Lugah al-
‘Arabiyyah” juz I, Kairo, Rajab 1353 H, Oktober 1935.



Muhammad Syarif Hasyim, a/-7Taraduf(sinonim) ...| 199

Jauzly, al-Imam Syams al-Din Muhammad ibn AbuBakr ibn
Ayyub al-Dimisyqly al-Hanbally yang lebih dikenal
dengan Ibn al-Qayyim al-. Raudat al-Muhibbin wa
Nuzhat al-Musytagin. Cet.11l; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilm1yah, 2002.

Juda‘i, Abdullah ibn Yusuf al-. A/-Maugaddimat al-Asasiyah fi
‘Uliim al-Qur’an (Cet. I; Beirut: Mua’ssasah al-Rayyan,
2001.

Makram, ‘Abd al-‘Al Salim. Jalal al-Din al-Suyiifiy wa Asaruhu fi
al-Dirasat al-Lugawiyah. Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1989.

Mardawly al-‘Allamah ‘Ala al-Din Abu al-Hasan Ali ibn Sulaiman
al-Hanbally al-. A/-Tahbir Syarh al-Tahrir fi Usul al-
Figh, tahgig Abd al-Rahman ibn Abdullah al-Jabrein
jilid 1. Riyad: Maktabah al-Rusyd, t.th.

Qurtubly, Abu Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn Abu Bakr al-.
Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an, tahgiqg Abdullah ibn Abd
al-Muhsin al-Turkiy, juz 3. Cet.l; Beirut: Mu’assah al-
Risalah, 2006.

Razly, al-Imam Muhammad Fakhr al-Din ibn al-‘Allamah Diya’ al-
Din al-. Tafsir al-Fakhr al-Raziy al-Musytahir bi Tafsir
al-Kabir auw Mafatih al-Gaib , juz 30. Cet. I; Beirut:
Dar al-Fikr, 1981.

. Al-Mahsul i ‘Ilm Usul al-Figh, juz 1, tahqiq Taha Jabir
Fayyad al-‘Alwaniy. Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
t.th.

Sabt, Khalid ibn Usman al-. Qawa’id al-Tafsir, Jama‘an wa
Dirasatan. Cet.I; Madinah al-Munawwarah: Dar Ibn
‘Affan, 1997.



200 |Rausyan FIKI, Vol. 17 No. 2 Desember 2021: 179 - 201.

Syihab, M. Quraisy. Membumikan Al-Qur’an, jilid 2. Cet. I;
Tangerang: Lentera Hati, 2011.

. Al-Qur’an & Maknanya. Cet.l; Ciputat, Tangerang:
Penerbit Lentera Hati, 2010.

Al-Suyutly, al-Hafiz Abu al-Fadl Jalal al-Din Abd al-Rahman ibn
Abu Bakr. Al-ltgan fi ‘Ulim al-Qur'an, tahqgiqg Markaz
al-Dirasat al-Quraniyah, juz 1. Al-Madinah al-
Munawwarah: Majma’ al-Malik Fahd li Taba‘at al-
Mushaf al-Syarif, 1426 H.

Al-Tabarly, Abu Ja‘far Muhammad ibn Jarir. Jami‘ al-Bayan ‘an
Ta’'wil Ay al-Qurian, tahqlq Mahmud Muhammad
Syakir, juz 3. Cet. II; Cairo: Maktabah Ibn Taimiyah,
t.th.

Tahanawiy,al-‘allamah Muhammad Ali al-. Mausu‘ah Kasysyat
Istilahat al-Fumin wa al- ‘Ulim, volume 1.

Zamakhsyariy, al-Allamah Jarullah Abu al-Qasim Mahmud ibn
Umar al-. A/-Kasysyaf ‘an Haqa’iq Gawamid al-
Tanzil wa ‘Uyiun al- Aqawil i Wujih al-Ta’wil,
tahqiq ‘Adil Ahmad Abd al-Maujud dan Ali
Muhammad Ma‘awwad, juz 5(Cet, I; al-
Riyad:Maktabah al-‘Abikan, 1998.

Zarkasyly, Badr al-Din Muhammad ibn Bahadir al-Syafi‘iy al-. A/-
Mansur fi al-Qawa ‘id, tahqiq Taisir Faiq Ahmad
Mahmud, juz 1. Cet. I; Cairo: Wizarat al-Auqaf wa al-
Syu’ln al-Islamiyah, 1982.

Zarkasyly, Badr al-Din Muhammad ibn Bahadir al-Syafi‘ly al-. A/-
Burhan fi “Ulim al-Qur’an, tahqgiqg Muhammad Abu al-
Fadl Ibra him juz 4. Cairo: Maktabah al-Turas, t.th.



Muhammad Syarif Hasyim, a/-7araduf(sinonim) ...| 201

, Al-Bahr al-Muhit fi Usul al-Figh , juz 2, tahrir al-Syekh
Abd al-Qadir Abdullah al-‘Afiy. Cet. II; Gardaqah: Dar
al-Safwah, 1992.



